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VISI
Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional Untuk 
Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI
1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 

menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa 

2.	 Membangun nilai-nilai kemandirian yatim
3.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 

dhuafa
4.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menuju 

lebih baik
5. 	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 

memiliki nilai-nilaisebagai berikut:
a. 	 Salimul Aqidah, bersih Aqidahnya dari syirik dan bid’ah
b.	 Shahibul Ibadah, Benar Ibadahnya menurut Al-Qur’an dan 

Assunnah
c. 	 Matinul Khuluq, mulia Akhlaknya
d.	 Berprestasi secara akademik & kehidupan
e. 	 Mandiri di dalam kehidupannya 

6.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban
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- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi

02saku
cerdas

saku
dakwah

saku
sejahtera

saku
sehat

saku
peduli

saku
jariyah$$

- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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Oleh : Akhmad Gunawan Hadi Saputra
Koordinator Program Sanggar Lestari

Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh,

Para pembaca setia Majalah Saku 
Yatim yang budiman, Kali ini, kami 
kembali hadir dengan tema yang 
mungkin terasa asing, namun penting 
untuk direnungkan: “Bila Sifat Iblis Ada 
Padaku”. Dalam kehidupan sehari-hari, 
tanpa disadari, sifat-sifat iblis seperti 
sombong, dengki, dan tamak terkadang 
muncul dalam diri kita.

Edisi kali ini mengajak para pembaca 
untuk introspeksi diri dan mengenali 
potensi munculnya sifat-sifat iblis dalam 
diri. Kita akan mempelajari bagaimana 
sifat-sifat ini dapat memengaruhi 
perilaku dan tindakan kita, serta 
bagaimana cara mengatasinya dengan 
berpegang teguh pada ajaran Islam.

Selain itu, dalam edisi ini, kami juga ingin 
berbagi kebahagiaan dengan melaporkan 
kegiatan Idul Adha yang baru saja kita 
lalui. Saku Yatim Indonesia, bersama para 
donator dan relawan, telah melaksanakan 
penyembelihan dan penyaluran daging kurban 
kepada yatim piatu, dhuafa binaan, dan warga 
sekitar di berbagai daerah.

Mari kita simak kisah-kisah inspiratif dan 
ikuti perjalanan kami dalam mengantarkan 
kebahagiaan Idul Adha bagi mereka yang 
membutuhkan.

Semoga Majalah Saku Yatim edisi ini dapat 
memberikan manfaat dan pencerahan bagi 
para pembacanya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh.

Tim Redaksi

Bila Sifat Iblis
Ada Padaku

Iblis tercipta dari api, sementara Nabi 
Adam as dari tanah. Begitu selesai 
menciptakan Adam, Allah segera 

memerintahkan malaikat dan Iblis untuk 
bersujud kepada manusia pertama sebagai 
wujud hormatnya. Tetapi Iblis terlalu 
sombong. Dirinya yang tercipta dari api, 
merasa lebih mulia dari Adam yang hanya 
tercipta dari tanah. Peristiwa penciptaan 
Nabi Adam as dan perintah sujud kepada 
malaikat dan Iblis telah Allah kisahkan 
dalam Al-Qur’an:

بٰى 
َ
آ اِبْلِيْسَۗ ا

َّ
ا اِل سَجَدُوْٓ

َ
دَمَ ف

ٰ
ةِ اسْجُدُوْا لِا

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
نَا لِل

ْ
ل
ُ
وَاِذْ ق

فِرِيْنَ ٣٤
ٰ
ك

ْ
 مِنَ ال

َ
ان

َ
بَرَۖ وَك

ْ
وَاسْتَك

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: ‘Sujudlah 
kalian kepada Adam’, maka sujudlah mereka 
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur, dan ia 
termasuk golongan orang-orang yang kafir.” 
(QS al-Baqarah: 34).

Alasan Kesombongan Iblis Menolak 
Sujud kepada Adam. Dalam penciptaannya, 
Iblis terbuat dari unsur api, sementara 
Nabi Adam as tercipta dari tanah. Menurut 
Iblis, unsur api lebih mulia daripada tanah. 
Ia berkesimpulan, dirinya lebih mulia 
daripada Adam. Bagaimana mungkin 
makhluk yang lebih mulia harus sujud 
hormat epada makhluk yang lebih rendah? 

Bukankah terbalik? Pikir Iblis. Kesombongan 
Iblis diabadikan dalam Al-Qur’an:

نْهُۚ  مِّ خَيْرٌ   
۠
نَا

َ
ا  

َ
ال

َ
ق مَرْتُكَۗ 

َ
ا اِذْ  سْجُدَ 

َ
ت ا 

َّ
ل
َ
ا مَنَعَكَ  مَا   

َ
ال

َ
ق

تَهٗ مِنْ طِيْنٍ ١٢
ْ
ق

َ
خَل تَنِيْ مِنْ نَّارٍ وَّ

ْ
ق

َ
خَل

Artinya: “Allah berfirman: ‘Apakah yang 
menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?’ Iblis 
menjawab: ‘Saya lebih baik daripadanya, 
Engkau ciptakan saya dari api, sedangkan  
dia Engkau ciptakan dari tanah’.” (QS Al-A’raf: 
12).

Apa sebenarnya yang membuat Iblis 
sombong dan berpikir bahwa unsur api lebih 
mulia dari tanah?

Imam Fakhruddin ar-Razi (wafat 925 M) 
dalam Mafâtîhul Ghaib menjelaskan, alasan 
yang membuat Iblis berargumen demikian 
adalah api merupakan elemen bercahaya, 
selalu berada di atas, halus, panas, kering, 
dan identik dengan benda-benda langit 
yang juga posisinya berada di angkasa. 
Sebaliknya, tanah adalah elemen berwarna 
gelap, berada di bawah, kasar, lembab, dan 
jauh dari benda-benda langit.

Selain itu, api juga memiliki kekuatan 
panas yang menjadi simbol kehidupan. 
Sementara tanah yang lembab dan basah 
lebih identik dengan kematian. Jelas, 

KESOMBONGAN Iblis
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kehidupan lebih mulia dari kematian. 
Dengan alasan ini Iblis berkesimpulan, jika 
bahan pembuatnya (api) saja lebih unggul, 
maka produknya (iblis) pun demikian. (Ar-
Razi, Mafâtîhul Ghaib, [Beirut, Dârul Fikr: 
1981], juz XIV, halaman 36).

Kesombongan Iblis yang mengklaim 
dirinya lebih mulia dengan memandang 
unsur api adalah klaim sepihak yang tidak 
bisa dibenarkan. Mengapa demikian?

Pada dasarnya, ‘kemuliaan’ adalah 
anugerah Allah swt, tidak memandang unsur 
pembuatnya. Bukan berarti api sebagai yang 
unsur lebih unggul dari tanah, kemudian 
iblis yang tercipta darinya juga lebih mulia. 
Sementara Adam yang tercipta dari tanah 
sebaliknya. Realitanya, tidak sedikit orang 
beriman lahir dari rahim ibu yang tidak 
beriman. Atau sebaliknya, orang yang 
akhirnya tidak beriman lahir dari rahim ibu 
yang beriman.

Begitupun Iblis, bukan berarti karena ia 
tercipta dari unsur mulia lantas lebih mulia 
dari Adam yang tercipta dari unsur lebih 
rendah. Allah telah menganurgerahkan 
kemuliaan kepada Adam. Karena itu, Iblis 
diperintahkan untuk bersujud sebagai 
bentuk penghormatan. (Ar-Razi, Mafâtîhul 
Ghaib, juz XIV, halaman 36).

Sementara Imam Ibnu Katsir 
menjelaskan, sebenarnya dari kualitas unsur 
pembuatnya, sudah lebih unggul Nabi Adam 
as daripada Iblis. Karakter tanah adalah 
lembut, lebih agung, dan tenang. Tanah juga 
tempat tanaman tumbuh dan berkembang. 
Sementara api memiliki karakter membakar 
dan gegabah. Pendek kata, tanah memiliki 
karakter positif, sementara api negatif. Jelas, 
tanah lebih unggul. (Ibnu Katsir, Tafsîrul 
Qur’ânil ‘Adzîm, [Riyadh: Daru Thaibah, 
1999], juz III, halaman 393).

Akibat kesombongan, Iblis pun diusir dari 
surga. Terkait hal ini, Allah berfirman:

اخْرجُْ 
َ
بَّرَ فِيْهَا ف

َ
 تَتَك

ْ
ن

َ
كَ ا

َ
 ل

ُ
وْن

ُ
مَا يَك

َ
اهْبِطْ مِنْهَا ف

َ
 ف

َ
ال

َ
ق

غِرِيْنَ ١٣ اِنَّكَ مِنَ الصّٰ

Artinya: “Allah berfirman: ‘Turunlah 
kamu dari surga itu; karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di 
dalamnya; maka keluarlah, sesungguhnya 
kamu termasuk orang-orang yang hina.” 
(QS Al-A’raf: 13).

Hikmah Kesombongan Iblis Dari 
kesombongan Iblis di atas kita bisa 
mengambil beberapa hikmah dan 
pelajaran, di antaranya sebagai berikut:

Pertama, bahaya sifat sombong. 
Sudah dijelaskan di atas, kesombongan 
Iblis membuatnya membangkang dari 
perintah Allah swt untuk hormat kepada 
Adam. Akhirnya nanti, Adam dan Hawa 
juga berbuat dosa karena menerjang 
larangan Allah dengan memakan buah 
Khuldi. Tetapi, bila dosa Adam dan 
Hawa diampuni, sementara Iblis tidak. 
Kesombongan Iblis membuatnya enggan 
mengakui dosanya, berbeda dengan Adam 
dan Hawa. Karena itu, terkait bahaya sifat 
sombong, Nabi saw bersabda:

كِبْرٍ  مِنْ  ةٍ  ذَرَّ  
ُ

ال
َ
مِثْق بِهِ 

ْ
ل
َ
ق فِي   

َ
ان

َ
ك مَنْ  ةَ  جَنَّ

ْ
ال  

ُ
يَدْخُل ا 

َ
ل

)رواه مسلم(
Artinya: “Tidak akan masuk surga 

orang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan sebesar biji sawi.” (HR Muslim)

Menurut Ibnu Katsir, dalam catatan 
sejarah, dosa pertama yang diperbuat oleh 
makhluk Allah adalah kesombongan, yaitu 
kesombongan Iblis tersebut. (Ibnu Katsir, 
Tafsîr, juz I, halaman 139).

Kedua, orang tidak boleh berhujah 
dengan qiyâs (analogi) bila bertentangan 
dengan nash Al-Qur’an dan hadits. 
Mulanya Iblis menganalogikan dirinya 
dengan unsur penciptaannya (api). 
Menurutnya, jika api lebih mulia daripada 
tanah yang menjadi bahan penciptaan 
Adam, maka hasil ciptaannya pun juga 
demikian, Iblis lebih mulia dari Adam. 
Karena lebih mulia, maka ia membangkang 
nash perintah Allah untuk sujud kepada 
Adam.

H
ad

its

SOMBONG
Tak Masuk Syurga

 
َ

ان
َ
ةَ مَنْ ك جَنَّ

ْ
 ال

ُ
ا يَدْخُل

َ
: ل

َ
ال

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

ى الل
َّ
بِيِّ صَل ِ بْنِ مَسْعُودٍ عَنْ النَّ

َّ
عَبْدِ الل

هُ 
ُ
وْبهُُ حَسَنًا وَنَعْل

َ
 ث

َ
ون

ُ
 يَك

ْ
ن

َ
بُّ أ حِ

ُ
 ي

َ
جُل  الرَّ

َّ
 إِن

ٌ
 رَجُل

َ
ال

َ
ةٍ مِنْ كِبْرٍ ق  ذَرَّ

ُ
ال

َ
بِهِ مِثْق

ْ
ل
َ
فِي ق

مْطُ النَّاسِ
َ
حَقِّ وَغ

ْ
كِبْرُ بَطَرُ ال

ْ
 ال

َ
جَمَال

ْ
بُّ ال حِ

ُ
 ي

ٌ
َ جَمِيل َّ

 الل
َّ

 إِن
َ

ال
َ
حَسَنَةً ق

2.	 Orang yang didalam hatinya terdapat 
kesombongan seberat Dzarrah, maka ia 
tidak akan masuk syurga.

3.	 Adapun jika ia seorang muslim maka 
maknanya: ia tidak masuk surga 
hingga ia dibersihkan dari dosa 
kesombongannya hingga habis di 
neraka baru ia bisa masuk syurga.

4.	 Para shahabat khawatir dengan sifat 
sombang dan ancaman hukumannnya 
hingga bertanya: Sesungguhnya laki-laki 
menyukai apabila baju dan sandalnya 
bagus apakah ini termasuk kesombongan?

5.	 Maka Rasulullah Menerangkan 
bahwa hal tersebut bukan termasuk 
kesombongan  karena Sesungguhnya 
Allah itu bagus menyukai yang bagus.

6.	 Juga menerangkan yang dimaksud 
sombong disini adalah menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia

7.	  Hadits ini juga menetapkan sifat bagus/
indah (Jamil/ٌجَيِل) sebagai Asma’ul 
husna.

Artinya: Dari [Abdullah bin Mas’ud] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Tidak 
akan masuk surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan.” 

Seorang laki-laki bertanya, “Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan sandalnya 
bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?” Beliau menjawab: “Sesungguhnya Allah itu bagus 

menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak kebenaran dan meremehkan manusia.”

Faedah hadits :
1.	 Dzarrah (ٍة  adalah satuan kecil dalam (ذَرَّ

bahasa arab yang digambarkan dengan 
sebiji sawi, sebutir tepung atau sebesar 
semut kecil.
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Muhammad Usman

Musuh Iblis Tatkala Ramai,
Teman Iblis Tatkala Sepi

1.	 Jika ada orang tua yang berpesan 
agar harta waris di bagi rata diantara 
anak-anaknya, maka pesan seperti 
itu sama sekali tidak berlaku. Apabila 
ia menghendaki hartanya dibagi rata  
seharusnya dia membaginya dengan 
cara hibah saat ia masih hidup. Sebab 
jika dia mati dan harta itu belum 
dihibahkan kepada anak-anaknya 
maka  dia sudah tidak punya kendali 
atas hartanya itu. Harta itu disebut 
Tirkah. Dan distribusi atas harta itu 
sudah langsung diambil alih Allah sesuai 
ketentuan hukum waris.

2.	 Sebenarnya harta itu masih bisa dibagi 
rata asalkan semua anak almarhum 
ridha. Adapun caranya tidak serta 
merta dibagi rata begitu saja. Tapi 
harus dilakukan pembagian menurut 
ketentuan Allah terlebih dahulu. Setelah 
masing-masing pihak mengetahui 
haknya, maka pihak yang mendapat 
bagian lebih banyak secara sukarela 
kemudian menghibahkan sebagian 
miliknya kepada yang mendapat bagian 
sedikit. Sehingga semua mendapat 
perolehan jumlah yang sama. Supaya 
anda paham saya berikan contoh 
berikut: 
Pak Rudi meninggalkan harta 600 juta. 

Ia punya tiga anak. Dua anak perempuan 
yaitu Dian dan Dyah, serta satu anak laki-
laki yaitu Joni. Sebelum meninggal Pak 

Rudi berpesan agar hartanya nanti dibagi 
rata diantara ketiga anaknya sesudah ia 
mati. Ketika Pak Rudi mati maka pesan atau 
testamen Pak Rudi kepada anak-anaknya 
atas harta itu menjadi tidak berlaku.

Harta itu harus dibagi berdasar hukum 
waris dimana Dian mendapatkan 150 juta, 
Dyah 150 juta dan Joni 300 juta. Harta itu 
tidak bisa dibagi rata kecuali si Joni ridha. 
Jika si Joni ridha, barulah harta itu bisa 
dibagi rata. Caranya, harta itu dibagi dulu 
dengan cara perhitungan waris seperti 
di atas. Setelah itu Joni secara sukarela 
menghibahkan 100 juta miliknya kepada 
dua orang kakaknya, kepada Dian 50 juta 
dan kepada Dyah 50 juta. Sehingga ketiga 
orang itu mendapat uang sama rata yaitu 
200 juta.

Namun Dian sebagai anak tertua tidak 
bisa memaksa Joni untuk melakukan itu. Jika 
Joni ngotot harta itu dibagi berdasar waris 
maka Dian tidak punya hak untuk memaksa 
Joni karena hak si Joni di jamin oleh Allah.

3.	 Tentang konsekuensi hukum bagi si 
ayah yang berpesan agar warisan dibagi 
rata, wallahu a’lam. Saya tawaquf (tidak 
bisa berkomentar). Karena umumnya 
orang yang berpesan seperti ini biasanya 
adalah karena ketidaktahuan.
Wallahu a’lam

Almarhum Orang Tua
BERPESAN AGAR WARISAN

DI BAGI RATA
Ada seorang ayah semasa beliau hidup pernah berkata bahwa jika kelak dia meninggal 

maka harta warisannya harus dibagi rata antara anak laki-laki dan anak perempuan, 
sedangkan didalam Al-Qur’an menyebutkan bahwa pembagian harta warisan anak laki-
laki mendapatkan 2x dari anak perempuan, karena mengingat pesan almarhum ayahnya 
maka kakak tertua (perempuan)  tetap mau dibagi sama rata. Pertanyaannya, apakah 
boleh dan bagaimana hukum/sanksinya bagi almarhum ayahnya? apakah kelak di akhirat 
mendapatkan murka Allah?

Berkata seorang ulama : “Janganlah engkau 
menjadi musuh Iblis tatkala engkau di tengah orang 
banyak, namun tatkala engkau bersendirian maka 

engkau menjadi sahabatnya” Suatu nasehat yang sangat 
luar biasa kepada kita, agar jangan sampai kita masih 
berhias dengan sifat kemunafikan, Nampak sebagai 
orang sholeh di hadapan masyarakat namun tatkala 
bersendirian menjadi teman Iblis.
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Senin, 17 Juni 2024 menjadi hari yang 
penuh berkah bagi Laz Saku Yatim 
Indonesia dan para yatim dhuafa, siswa 

dan guru Sanggar Lestari, santri penghafal 
Quran, dan masyarakat sekitar. Tepat 
setelah penyembelihan hewan kurban, Laz 
Saku Yatim Indonesia dengan penuh sukacita 
mendistribusikan daging kurban kepada 
mereka yang membutuhkan.

Suasana penuh keceriaan menyelimuti 
momen spesial ini. Wajah-wajah ceria 
terpancar dari para penerima daging 
kurban. Rasa syukur dan bahagia mereka 
sampaikan atas kepedulian dan kemurahan 
hati para donatur Saku Yatim.

Semangat Berbagi Kebahagiaan
di Hari Raya Idul Adha

W
ak

af

Alhamdulillah, kabar gembira datang 
bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Saku 
Yatim Indonesia. LAZ Saku Yatim baru 

saja menerima wakaf berupa rumah dari 
dr. Koeswandono. Wakaf ini merupakan 
wasiat dari istri beliau yang diamanahkan 
kepada Nazir LAZ Saku Yatim.

Ikrar wakaf dilaksanakan di rumah wakaf 
yang terletak di Jl. Pisang Gajih - Kepuharjo 
Lumajang, pada hari Jumat, 14 Juni 2024. 
Acara ini dihadiri oleh ketua KUA dan 
beberapa staf. Dalam sambutannya, dr. 
Koeswandono menyampaikan rasa syukur 
atas diterimanya wakaf tersebut oleh LAZ 

LAZ Saku Yatim 
Terima Wakaf Rumah

Saku Yatim. Beliau berharap wakaf ini dapat 
bermanfaat bagi anak-anak yatim dan 
dhuafa yang dibina oleh LAZ Saku Yatim.

Ketua LAZ Saku Yatim, dalam 
sambutannya, menyampaikan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada 
dr. Koeswandono atas wakafnya. Beliau 
juga menyampaikan bahwa wakaf ini 
akan digunakan sebaik mungkin untuk 
kepentingan anak-anak yatim dan dhuafa.

Wakaf rumah ini merupakan bukti nyata 
dari kepedulian umat Islam terhadap anak-
anak yatim dan dhuafa. LAZ Saku Yatim 
mengajak kepada seluruh umat Islam untuk 
meneladani dr. Koeswandono dengan 
berwakaf untuk membantu anak-anak 
yatim dan dhuafa.

Mari kita bersama-sama membantu 
anak-anak yatim dan dhuafa dengan 
berwakaf melalui LAZ Saku Yatim.
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Di tengah gempuran modernitas dan 
berbagai ideologi yang berusaha 
menggerus nilai-nilai Islam, peran 

kader Islam menjadi semakin penting. 
Kader Islam yang kuat, kokoh imannya, 
ibadahnya, fisiknya, dan mentalnya adalah 
benteng pertahanan umat Islam dalam 
menghadapi berbagai tantangan dan 
rintangan.

Makna Kader Islam
Kader Islam bukan sekadar orang 

yang aktif di organisasi Islam. Kader Islam 
adalah individu yang memiliki komitmen 
kuat terhadap agama Islam, siap berjuang 
menegakkan syariat Islam, dan menjadi 
teladan bagi umat. Mereka adalah agen 
perubahan yang membawa nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan pribadi, masyarakat, dan 
bangsa.

Syarat Menjadi Kader Islam
Menjadi kader Islam bukan perkara 

mudah. Diperlukan keteguhan iman, tekad 
yang kuat, dan bekal ilmu yang memadai. 
Berikut beberapa syarat yang harus dimiliki 
oleh kader Islam:

Kader itu
 Harus Kuat Imannya,

 Kuat Ibadahnya, Kuat Fisiknya
dan Kuat Mentalnya

1. Iman yang Kuat
Kader Islam harus memiliki iman yang 

kuat dan kokoh. Iman ini menjadi fondasi 
yang kokoh dalam menghadapi berbagai 
ujian dan cobaan. Iman yang kuat juga 
menjadi sumber kekuatan dan motivasi 
untuk terus berjuang di jalan Allah SWT.

2. Ilmu yang Memadai
Kader Islam harus memiliki ilmu agama 

yang memadai. Ilmu ini menjadi pedoman 
dalam menjalankan kehidupan sesuai 
dengan syariat Islam. Ilmu agama juga 
menjadi bekal untuk menjawab berbagai 
pertanyaan dan keraguan yang mungkin 
muncul.

3. Akhlak yang Mulia
Kader Islam harus memiliki akhlak yang 

mulia. Akhlak ini menjadi cerminan diri 
seorang Muslim yang taat dan beriman. 
Akhlak yang mulia juga menjadi daya 
tarik bagi orang lain untuk mengenal dan 
mempelajari Islam.

4. Kemampuan Berkomunikasi yang Baik
Kader Islam harus memiliki kemampuan 

berkomunikasi yang baik. Kemampuan 
ini penting untuk menyampaikan dakwah 
dan menyebarkan nilai-nilai Islam kepada 
masyarakat. Kemampuan berkomunikasi 
juga penting untuk membangun hubungan 
yang baik dengan berbagai pihak.

5. Kemampuan Kepemimpinan yang Baik
Kader Islam harus memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik. Kemampuan ini 
penting untuk memimpin dan mengayomi 
umat Islam. Kemampuan kepemimpinan 
juga penting untuk membangun organisasi 
Islam yang kuat dan efektif.

6. Kemampuan Fisik yang Kuat
Kader Islam harus memiliki kemampuan 

fisik yang kuat. Kemampuan fisik ini penting 
untuk menjalankan berbagai aktivitas 
dakwah dan sosial. Kemampuan fisik yang 
kuat juga penting untuk menjaga kesehatan 
dan kebugaran tubuh.

7. Mental yang Tangguh
Kader Islam harus memiliki mental 

yang tangguh. Mental ini penting untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan 
rintangan dalam berdakwah. Mental yang 
tangguh juga penting untuk menjaga 
keteguhan iman dan komitmen terhadap 
Islam.

Peran Penting Kader Islam
Kader Islam memiliki peran penting 

dalam berbagai aspek kehidupan umat 
Islam. Berikut beberapa peran penting 
kader Islam:

1. Dakwah dan Pendidikan Islam
Kader Islam berperan penting dalam 

menyebarkan dakwah dan pendidikan 
Islam kepada masyarakat. Mereka menjadi 

pengajar, penceramah, dan pembimbing 
yang membantu umat Islam memahami 
dan mengamalkan ajaran Islam.

2. Pembinaan Umat Islam
Kader Islam berperan penting dalam 

membina umat Islam agar menjadi pribadi 
yang taat dan beriman. Mereka menjadi 
teladan dan pembimbing yang membantu 
umat Islam dalam meningkatkan kualitas 
iman dan ibadah mereka.

3. Kepemimpinan Umat Islam
Kader Islam berperan penting dalam 

memimpin umat Islam. Mereka menjadi 
pemimpin organisasi Islam, tokoh 
masyarakat, dan pembuat kebijakan yang 
membawa nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
masyarakat dan bangsa.

4. Pertahanan Umat Islam
Kader Islam berperan penting dalam 

menjaga dan mempertahankan nilai-nilai 
Islam dari berbagai serangan dan pengaruh 
negatif. Mereka menjadi benteng kokoh 
umat Islam dalam menghadapi berbagai 
tantangan dan rintangan.

Kader Islam adalah aset berharga bagi 
umat Islam. Mereka adalah benteng kokoh 
yang menjaga dan mempertahankan 
nilai-nilai Islam di era modern. Oleh 
karena itu, penting untuk terus membina 
dan mengembangkan kader Islam yang 
berkualitas agar mereka dapat menjalankan 
peran pentingnya dengan optimal.

10 11Edisi 150 | Juli 2024 Edisi 150 | Juli 2024



Bab Ha’ Dhomir atau Ha’ Kinayah

Pengertian

Dhomir artinya kata ganti. Sebagaima kita 
ketahui, setiap ha’ dhomir atau ha’ kinayah 
yang didahului ya’ sukun maka berharakat 
kasroh, seperti ْعَلَيهِْ ، إلَه  dan semisalnya.

Namun pada lafadz  ُ  وَمَا dan lafadz  عَلَيهُْ اللّٰ
نسَىنٰهُِ

َ
 kedua ha’ dhomir tersebut berharakat أ

dhummah, yang terdapat pada :
Surat Al-Fath ayat 10 :

جْرًا عَظِيْمًا .(
َ
سَيُؤْتِيْهِ ا

َ
َ ف ّٰ

يْهُ الل
َ
ى بِمَا عٰهَدَ عَل

ٰ
وْف

َ
). وَمَنْ ا

Surat Al-Kahfi ayat 63 :

رَهٗۚ .(
ُ
ذكْ

َ
 ا

ْ
ن

َ
يْطٰنُ ا ا الشَّ

َّ
سٰىنِيْهُ اِل

ْ
ن
َ
حوُْتَۖ وَمَآ ا

ْ
سِيْتُ ال

َ
يْ ن ِ

اِنّ
َ
).ف

Pertanyaannya

Mengapa Dhomir pada kedua kalimat 
tersebut berbeda dengan kaidah umum?

Jawabannya

1.	 Li Riwayat
Maksudnya, bacaan tersebut berdasarkan 

periwayatan yang muttashil sampai Rasulullah 
SAW.

Perlu diketahui!, diantara 20 riwayat qiraat, 
hanya riwayat Hafsh saja yang membaca 
dengan dhummah pada kedua lafadz 
tersebut, Adapun riwayat yang lain membaca 
dengan Kasroh.

2.	 Dari segi Kebahasaan
Alasan kedua lafadz tersebut dibaca 

dhummah, karena melihat dari asal 
kalimatnya, dimana lafat ُْعَلَيه asalnya :

ى + هُوَ
َ
عَل

 Kemudian huruf Wawunya dibuang, 
akhirnya menjadi ْعَلَيه.

Adapun riwayat yang membaca 
kasroh, mereka beralasan karena dhomir 
didahului oleh Ya’ sukun (  ْي) dimana 
harakat yang sesuai dengan Ya’ adalah 
kasroh. Selain itu harakat kasroh lebih 
mudah diucapkan dan lebih masyhur.

Kesimpulannya
Baik ُْعَلَيه atau ِْعَلَيه keduanya adalah 

bahasa arab fushah dan sama-sama 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW. 
Dimana pada saat itu lafat ُْعَلَيه dipakai 
oleh suku Quraisy dan ahli Hijaz, adapun 
lafat ِْعَلَيه digunakan oleh suku Qois, Asad 
dan Tamim.

Tambahan
Beberapa ahli tafsir menjelaskan 

alasan dibaca ّٰعَلَيهُْ الل adalah dalam 
rangka menjaga tafkhimnya lafdzul 
Jalalah, adapun alasan dibaca ُِنسَىنٰه

َ
 karena أ

berhubungan dengan persoalan yang 
berat.

Namun penafsiran di atas hanya 
berlaku pada riwayat Hafsh saja tidak 
bisa digunakan pada penafsiran riwayat 
bacaan yang lain.

والله أعلم

(Imam Safi’i, S.S, M.Pd)

Rahasia Bacaan
(Edisi Kesepuluh New)
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Membantu sesama, 
terutama mereka yang 
membutuhkan, adalah 

perbuatan mulia yang patut 
diapresiasi. Berbagi bersama 
siswa binaan LAZ Saku Yatim 
Indonesia merupakan salah satu 
contoh nyata kepedulian terhadap 
sesama. Namun, penting untuk 
diingat bahwa berbagi harus 
dilakukan dengan hati yang tulus 
dan tanpa pamrih, jauh dari sifat 
kesombongan.

Kesombongan dapat merusak 
nilai dan pahala dari perbuatan 
baik. Ketika kita berbagi dengan 
motivasi untuk pamer atau mencari 
pengakuan, fokusnya beralih dari 
membantu orang lain menjadi 
memuaskan ego diri sendiri. Hal 
ini dapat menimbulkan rasa iri dan 
kebencian dari orang lain, serta 
menjauhkan kita dari ketulusan 

Bimbel Spectrum Berbagi Bersama Siswa Binaan
LAZ Saku Yatim Indonesia:

Sebuah Tindakan Mulia
Jauh Dari Kesombongan

dalam membantu.

Sebaliknya, berbagi dengan hati yang tulus dan 
rendah hati akan membawa kebahagiaan bagi 
semua pihak. Kita akan merasakan kepuasan batin 
karena telah membantu orang lain, dan siswa 
binaan LAZ Saku Yatim Indonesia akan menerima 
bantuan dengan rasa hormat dan penghargaan.

Mari kita tanamkan semangat berbagi tanpa 
kesombongan untuk membangun komunitas yang 
lebih peduli dan saling membantu.

Ingin mengikuti berbagai kegiatan Bimbel 
Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri kamu 
di Bimbel Spectrum Lumajang!

•	 Bimbel buka mulai hari Senin - Kamis
•	 Bimbel Al-Qur’an pukul 15.00 – 16.30 WIB
•	 Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

_________

Info & Pendaftaran:

•	 Instagram : @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp : 

•	 0821 4210 9430 (Admin) 
•	 0853 3755 5152 (Bunda Yuni)
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Imam Abu Hanifah membungkam 
kesombongan seorang ulama yang 
sok alim dengan pertanyaan apa jenis 

kelamin semut yang pernah berbicara 
dengan Nabi Sulaiman. Foto ilustrasi/ist

Dalam satu kajian Gus Musa Muhammad 
menceritakan kisah Imam Abu Hanifah 
(80-150 Hijriyah) yang membungkam 
kesombongan seorang ulama yang sok 
alim. Simak ceritanya berikut ini.

Imam Abu Hanifah adalah ulama 
ahlul ra’yi (ahli logika) yang dikaruniai 
kemampuan berfikir yang cemerlang. 
Beliau dikenal sebagai ahli logika dan pakar 
Qiyas. Saat berusia 16 tahun, Abu Hanifah 
pergi dari Kufah menuju Makkah untuk 
menunaikan ibadah haji. Dalam perjalanan 
ini, beliau berguru kepada tokoh tabi’in, 
Atha bin Abi Rabbah yang merupakan 
seorang alim terbaik di Kota Makkah. 
Atha bin Abi Rabbah merupakan seorang 
keturunan Habasyah (Etiopia). Pada 
awalnya ia adalah seorang mawla (budak), 
namun dibebaskan dan menjadi penuntut 
ilmu dari para sahabat Nabi, khususnya 
Ibnu Abbas, Abdullah bin Zubair.

Sebelum Imam Abu Hanifah menjadi 
murid Atha bin Rabbah, terlebih dahulu 
Amru bin Dinar, Az-Zuhri, Qatadah, Malik 
bin Dinar, Al-Auza’i menjadi murid Atha bin 
Rabbah. Imam Al-Bukhari meriwayatkan 
Hadits dari Atha dalam kitabnya sebanyak 
109 kali.

Abu Hanifah adalah seorang Tabiin 
yang mulia. Beliau adalah generasi muslim 
awal setelah generasi sahabat Nabi. Beliau 
pernah bertemu langsung dengan Anas 
bin Malik dan meriwayatkan Hadis darinya. 
Selain itu, Abu Hanifah juga bertemu 

Karena tidak mampu menjawabnya, 
Abu Hanifah menjawab pertanyaannya 
sendiri: “Sesungguhnya semut tersebut 
berjenis kelamin perempuan.” Laki-laki 
yang mengaku orang alim tersebut 
penasaran dengan jawaban Abu Hanifah, 
lantas ia menanyakan dalilnya kepada 
Abu Hanifah. Dengan sigap dan cekatan, 
Abu Hanifah menjelaskan bahwa dalam 
Surah an-Naml Ayat 18, Fi’il-nya kata 
“Namlah” berupa shighat muannats (qalat) 
yang menunjukkan bahwa semut yang 
berbincang dengan Nabi Sulaiman adalah 
perempuan.

Setelah memberi jawaban sekaligus 
penjelasan dalilnya, Imam Abu Hanifah 
memberi nasihat kepada orang tersebut. 
“Sebenarnya saya tidak ingin bertanya 
kepadamu. Aku lebih suka untuk 
mengatakan kepadamu janganlah engkau 
terbujuk dengan kelebihan yang kau 

Kisah Imam Abu Hanifah
Membungkam Kesombongan

Ulama Sok Alim

miliki.” Mendengar itu, orang yang mengaku 
alim tersebut hanya bisa terdiam. 

Imam Abu Hanifah bernama asli an-
Nu’man bin Tsabit rahimahullah lahir di 
Kufah, Irak pada 80 H dan wafat di Kota 
Baghdad Irak, 150 H. Pada tahun wafatnya 
Imam Abu Hanifah bertepatan dengan 
lahirnya Imam Syafi’i rahimahullah.

Referensi: Tarikh as-Shalafus Shalih

Diambil dari : https://kalam.sindonews.
com/read/1170349/70/kisah-imam-abu-
hanifah-membungkam-kesombongan-
ulama-sok-alim-1691420924 

dengan beberapa sahabat Nabi yang lain, 
seperti Abdullah bin Abi Auqa, Sahal bin 
Sa’ad as-Sa’adi, dan Abu Thufail bin Wailah. 
Abu Hanifah tidak sekadar bertemu dengan 
para sahabat, melainkan juga memperoleh 
ilmu dari mereka.

Suatu ketika ada salah seorang ulama di 
Masjid Rushafah Irak hendak memamerkan 
kemampuan intelektualnya. Dengan 
sombongnya, ia berkoar di hadapan para 
hadirin, “Aku siap menjawab pertanyaan 
sesulit apa pun dari kalian!” Tanpa ia 
sadari bahwa di antara hadirin yang ia 
tantang ada sosok Abu Hanifah. Sejurus 
kemudian, Imam Abu Hanifah mengangkat 
tangannya untuk mengajukan pertanyaan 
kepada ulama yang sombong itu. “Apa 
pertanyaanmu?” kata orang itu. Imam 
Abu Hanifah kemudian mengutarakan 
pertanyaannya: “Semut yang berbicara 
dengan Nabi Sulaiman itu 
jenis kelaminnya laki-
laki atau perempuan?” 
Mendengar pertanyaan 
tersebut, ulama sok 
alim tadi tidak bisa 
menjawabnya. 
Ia hanya dapat 
menundukkan 
kepala. 
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يٰطِيْنِۙ ٩٧ عُوْذُ بِكَ مِنْ هَمَزٰتِ الشَّ
َ
بِّ ا  رَّ

ْ
ل

ُ
وَق

ضُرُوْنِ ٩٨  حْ
َّ

 ي
ْ

ن
َ
عُوْذُ بِكَ رَبِّ ا

َ
وَا

“Ya Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan, dan aku 
berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku.”

( QS. Al Mukminun 97 - 98 )

Do’a Mohon Perlindungan
dari Godaan

Setan

Resep
Tongseng Kambing

Bahan :
•	 400 gram daging kambing, bersihkan 
•	 4 lembar daun salam 
•	 1 liter air 
•	 800 ml santan cair  
•	 1 batang serai, memarkan 
•	 2 cm lengkuas, memarkan 
•	 150 gram kol, potong-potong 
•	 3 siung bawang merah, iris tipis 
•	 4 buah cabai rawit merah, potong-potong 
•	 1 buah tomat merah, potong 
•	 2 sdm kecap manis 
•	 4 sdm minyak goreng

Bumbu Halus :
•	 4 siung bawang merah 
•	 3 siung bawang putih 
•	 4 butir merica putih 
•	 3 butir kemiri sangrai 
•	 3 cm kunyit bakar 
•	 2 cm jahe 
•	 1 sdt ketumbar 
•	 1,5 sdt garam

Cara Memasak :
1.	 Siapkan panci, lalu panaskan air 

hingga mendidih. Masukkan daging 
kambing yang sudah bersih ke 
dalamnya, lalu tambahkan daun 
salam. 

2.	 Rebus hingga daging kambing 
matang dan menjadi empuk. Setelah 
itu, tiriskan, lalu  potong dadu daging 
kambing. 

3.	 Selanjutnya rebus santan, lalu 
tambahkan bumbu halus dengan 
daun salam, serai, dan lengkuas. 
Kalau sudah, sisihkan. 

4.	 Panaskan minyak di dalam wajan, 
lalu tumis bawang merah, cabai rawit 
merah, dan daging kambing hingga 
harum. 

5.	 Tambahkan kol ke dalam tumisan, 
biarkan hingga kol layu. Setelah itu, 
tambahkan kecap, aduk hingga rata. 

6.	 Tuang kuah santan, tunggu hingga 
santan mendidih. Tambahkan 

daun bawang dan tomat. Setelah 
matang, angkat dan sajikan 

tongseng kambing.
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LAZ Saku Yatim mengajak masyarakat (yang memiliki usaha)
menginfakkan sebagian keuntungannya untuk Beasiswa Anak Yatim Dhuafa.

Siapa yang mau menyusul?

Lembaga Amil Zakat SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 

saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

Formulir Donatur
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BANK Infaq Zakat Waqaf
Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777

Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia

LAPORAN KEUANGAN MEI  2024
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
SALDO AWAL KAS DAN SETARA KAS APRIL  Rp	 590,327,817 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 386,302,260 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 6,099,690 
SALDO MUKENAH  Rp	 0 
SALDO TABUNGAN QURBAN MARET  Rp	 1,710,000 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
SALDO FIDYAH MARET  Rp	 10,207,800 
SALDO ZIS BULAN MARET 

POS PENERIMAAN BULAN MEI
1 POS INFAQ  Rp	 107,114,502 
2 POS ZAKAT  Rp	 5,079,400 
3 POS WAQAF  Rp	 - 

SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 9,010,000 
SEDEKAH AL QUR'AN  Rp	 - 
SEDEKAH MUKENAH  Rp	 - 

4 POS QURBAN  Rp	 26,750,000 
5 POS FIDYAH  Rp	 -  
6 POS KEMANUSIAAN  Rp	 - 

JUMLAH PENERIMAAN  Rp	 147,953,902 
POS PENGELUARAN BULAN MEI 

1 BIDANG PENDIDIKAN  Rp	 68,736,533 
2 BIDANG EKONOMI  Rp	 4,308,000 
3 BIDANG KESEHATAN  Rp	 -   
4 BIDANG DAKWAH  Rp	 37,625,868 
5 BIDANG SOSIAL  Rp	 297,000 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI  Rp	 22,928,825 
7 BIDANG PEMBANGUNAN  Rp	 -   
8 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 9,662,790 
9 QURBAN  Rp	 -   

10 LKSA YAYASAN RPI
11 DANA NON ZISWAF 	 903,339.56  Rp	 553,369.51 
12 LAIN-LAIN 	 -  Rp	 -   
13 DANA PENYISIHAN 	 -  Rp	 -   

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN MEI 2024  Rp	 148,857,242  Rp	 144,112,386 
SISA SALDO MEI 2024  Rp	 4,744,856  Rp	 4,744,856 
SALDO SETARA KAS MEI 2024  Rp	 595,072,673  Rp	 595,072,673 

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH  Rp	 10,207,800 
2 SALDO DANA KESEHATAN  Rp	 10,000,000 
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA  Rp	 38,000,000 
4 SISA SALDO ZIS BULAN APRIL  Rp	 111,743,260 
5 SALDO BUKA PUASA SUNNAH  Rp	 5,653,454 

JUMLAH  Rp	 175,604,514 

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 390,848,160 
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR’AN  Rp	 160,000 
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH  Rp	 0 

JUMLAH  Rp	 391,008,160  
NB : 	 SALDO TAB QURBAN MEI 2024	  Rp                        1,710,000
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